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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah spesies tumbuhan yang terdapat terdiri atas 132 spesies dengan 50 

famili. 

2. Manfaat spesies tumbuhan adalah sebagai bahan obat-obatan, sebagai hiasan, 

untuk dijual, sebagai bahan pangan, pakan ternak, bahan pewarna, kayu bakar, 

bahan upacara adat, bahan bangunan dan bahan kerajinan. 

3. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat adalah daun, 

batang, bunga, buah, umbi, kulit, akar, biji, dan getah. 

4. Cara  mamanfaatkan spesies tumbuhan adalah dengan dikonsumsi langsung, 

direbus, dihancurkan, dipanaskan, dijemur, diiris, direndam, diparut, dan 

diperas. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan pada masyarakat setempat untuk bisa membudidayakan tumbuhan 

bermanfaat dengan cara melindungi dan melestarikan hutan pada Perbukitan 

Kurubhoko 

2. Perlu adanya pengetahuan dan dokumentasi seluruh informasi untuk penelitian 

dan verifikasi di masa mendatang sehingga dapat dilestarikan. 
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